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Abstrak 
Tujuan penelitan ini untuk mengetahui variabel Intellectual capital, dan ukuran 
perusahaan terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2011-2014.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa degan nilai R sebesar 0,516  yang berarti variabel layak 
digunakan untuk menganalisis antara variabel bebas dan variabel terikat. Nilai Fhitung 6,714 > 
Ftabel 3,25 yang berarti variabel Intellectual capital  dan ukuran perusahaan  berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap  profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia, 
sedangkan nilai t hitung dari  variabel Intellectual capital dengan bernilai 3,348 dan  ttabel  
bernilai 2,0261 yang berarti bahwa variabel Intellectual capital berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan variabel ukuran perusahaan dengan nilai  thitung -
1,639 < ttabel -2,0261 yang berarti variabel Intellectual capital tidak berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas. 
 
Kata kunci: Intellectual capital, ukuran perusahaan, Bank Umum Syariah 
 
Abstract 
The purpose of the study is to know the variable Intellectual capital, and the size ofthe 
company toward profitability at Bank Indonesia Public Sharia in the period 2011-2014. The 
research results showed that with value R of 0.516 which means decent variable used to analyze 
variable between free and bound variables. Value  Fcount6,714 > Ftable 3,25 which means the 
variable Intellectual capital and the size of the company's positive and significant effect against 
profitability at public Bank Syariah in Indonesia, While the value of tcount from the variable 
Intellectual capital with the worth 3.348 and ttable 2,0261 which means that the variable is 
positive and influential Intellectual capital significantly to profitability, While the size of the 
variable with the value of the company tcount -1,639 < ttable -2,0261 which means the variable 
Intellectual capital has no effect positive and significantly to profitability. 
 
Keywords: Intellectual capital, the size of company , Public Islamic Bank of Sharia. 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Pengetahuan Intellectual Capital  
merupakan salah satu asset intagible atau 
aset tidak berwujud yang sangat penting 
bagi perusahaan. Para pelaku bisnis sudah 
mulai menyadari untuk tidak tergantung 
pada aktiva tetap saja, tetapi lebih 
mengembangkan aset pengetahuan yang 
dianggap dapat memperoleh dan 
mempertahankan keunggulan kompetitif 
bagi perusahaan (Herdyanto, 2013). 
Intellectual capital dapat 
mencerminkan sejauh mana kekayaan 
pengetahuan yang dimiliki oleh pihak 
manajemen yang dapat berpengaruh pada 
profitabilitas. Intellectual capital memiliki 
komponen yaitu Capital Employed 
Efficiency (CCE), Human Capital 
Efficiency (HCE), dan Structural Capital 
Efficiency (SCE). Salah satu metode untuk 
mengukur Intellectual capital adalah Value 
Added Intellectual Coefficiency (VAIC) 
(Kolintama, 2014). 
Menurut Kartika dan Hatane 
(2013), komponen utama dari VAIC 
dilihat dari sumber daya perusahaan yaitu 
Human  Capital (VAHU – Value Added 
Human Capital), Structural Capital 
(STVA – Structural Capital Value Added), 
dan Physical Capital (VACA – Value 
Added Capital Employed). Tujuan utama 
komponen ini ialah untuk menciptakan 
nilai tambah agar perusahaan dapat 
mengetahui ukuran  Physical Capital (dana 
– dana perusahaan) dan Intellectual 
potensial (nilai yang melekat pada 
karyawan atas kemampuan yang di 
hasilkan untuk perusahaan). 
Menurut Rachmawati (2012) 
Intellectual capital berpengaruh positif 
terhadap profitabilitas. Profitabilitas suatu 
perusahaan dapat terwujud apabila 
semakin tinggi Intellectual capital sebuah 
perusahaan perbankan maka Return On 
Asset (ROA) suatu perusahaan keuangan 
tersebut semangkin meningkat. Sedangkan 
menurut Wahyuni (2015) tidak semua 
komponen Intellectual capital berpengaruh 
terhadap profitabilitas seperti VACA, 
STVA berpengaruh positif, Sedangkan 
VAHU berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas. 
Kinerja Intellectual capital 
mempunyai pengaruh terhadap ukuran 
perusahaan, ukuran perusahaan merupakan 
gambaran besar kecilnya perusahaan. 
Besar kecilnya perusahaan dapat ditinjau 
dari lapangan usaha yang di jalankan. 
Penentuan skala besar kecilnya perusahaan 
dapat ditentukan berdasarkan total 
penjualan, total asset, rata – rata penjualan 
(Seftianne, 2011).  Ukuran perusahaan 
yang besar merupakan sumber daya 
perusahaan yang dapat digunakan untuk 
value capital bagi perusahaan sehingga 
meningkatkan kinerja Intellectual capital 
di perusahaan tersebut (Irawan, 2013).  
Menurut Rifai, dkk,(2015) ada 
pengaruh yang signifikan antara ukuran 
perusahaan terhadap profitabilitas secara 
parsial. Adanya pengaruh yang signifikan 
dan positif ini mengindentifikasikan bahwa 
semakin besar nilai ukuran perusahaan 
dapat menjelaskan dan memprediksi 
peningkatan profitabilitas. Sebaliknya 
semakin rendah nilai perusahaan maka 
dapat menjelaskan dan memprediksi 
penurunan profitabilitas. Profitabilitas 
merupakan kemampuan dalam satu 
periode. Dasar penilaian ialah laporan 
keuangan yang terdiri laporan neraca dan 
laba–rugi perusahaan. Profitabilitas suatu 
perusahaan menunjukan perbandingan 
antara laba dengan aktiva atau modal yang 
menghasilkan laba. 
Perbankan Syariah berdiri pada 
saat terjadinya krisis moneter tahun 1998, 
karena pada saat itu bank konvensional 
banyak mengalami kebangkrutan sehingga 
pemerintah mulai mendirikan Bank 
Syariah. Bank Syariah adalah bank yang 
menjalankan kegiatan usahanya 
berdasarkan prinsip syariah yaitu prinsip 
hukum islam dalam kegiatan perbankan 
berdasarkan fatwa yang dikeluarkan 
dibidang syariah. Menurut Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) Bank Syariah terbagi 
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menjadi Bank Umum Syariah (BUS) dn 
Unit Usaha Syariah (UUS). 
Bank Syariah pertama yang berdiri 
adalah Bank Muamalat. Bank Muamalat 
terus berkembang hingga pada tahun 2008. 
Bank Muamalat mendapatkan laba hinga 
30 Milyar. Pada saat ini Bank Syariah 
sedang tumbuh dengan baik. Namun pada 
praktiknya pertumbuhan syariah yang tepat 
ternyata tidak dipengaruhi  dengan 
meningkatnya pendapatan secara 
signifikan (Esyariah, 2010).  
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
mengaku adanya penurunan laba bersih 
bank syariah. Baik bank umum syariah 
maupun unit usaha syariah. Penurunan 
tersebut diakibatkan penurunan margin 
simpanan yang diperoleh. Berdasarkan 
data OJK per April 2014, laba bersih bank 
syariah mencapai Rp 1,03 triliun. Jumlah 
ini menunjukkan penurunan sebesar 
24,26% dibanding April 2013. Adapun 
laba bersih yang diraih bank syariah di 
semester I tahun lalu mencapaiRp 1,92 
triliun.(TribunBisnis, 2014). 
Berdasarkan Rachmawati (2012), 
Kusumowati (2013), Fathi (2013), 
Hidayah (2014) menunjukan bahwa 
Intellectual Capital  memiliki pengaruh 
terhadap profitabilitas , sedangkan 
Dwipayani (2014) menunjukan bahwa  
Strutural Capital Efficiency (SCE), dan 
Capital Employed Efficiency (CEE), 
berpengaruh signifikan positif terhadap 
ROA, namun Human Capital Efficiency 
(HCE) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap ROA. Sedangkan Rambe (2012),  
menyatakan bahwa Intellectual Capital 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
ROA.  
Sedangkan Nugroho (2011) 
menyebutkan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas 
dan Prasanjaya (2013) menyatakan bahwa 
ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas perbankan. 
Berdasarkan fenomena, dan penelitian 
terdahulu, dan penulis tertarik melakukan 
penelitian berjudul Pengaruh Intellectual 
Capital dan Ukuran Perusahaan 
Terhadap Profitabilitas pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia Periode 
2011 – 2014.  
   
1.2 Rumusan Masalah 
1. Apakah terdapat pengaruh Intellectual 
capital dan ukuran perusahaan secara 
parsial terhadap profitabilitas perusahaan 
Bank Umum Syariah di Indonesia periode 
2011 – 2014? 
2.Apakah terdapat pengaruh Intellectual 
capital dan ukuran perusahaan secara 
simultan terhadap profitabilitas perusahaan 
Bank Umum Syariah di Indonesia periode 
2011 – 2014?     
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.Untuk melihat pengaruh Intellectual 
capital  dan ukuran perusahaan terhadap  
profitabilitas pada Bank Umum Syariah 
periode 2011 – 2014 di Indonesia secara 
parsial. 
2.Untuk melihat pengaruh Intellectual 
capital dan ukuran perusahaan terhadap 
profitabilitas pada Bank Umum Syariah 
periode 2011 – 2014 di Indonesia secara 
simultan. 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1  Resource – Based Theory   
Menurut Wernerfelt (1984) dalam 
Wahyuni (2015) menjelaskan bahwa 
menurut pandangan RBT perusahaan 
memperoleh keunggulan kompetitif dan 
kinerja keuangan yang baik dengan cara 
memiliki, menguasai dan memanfaatkan 
aset-aset strategis yang penting, termasuk 
aset berwujud maupun aset tidak 
berwujud. 
2.2 Ukuran perusahaan 
Menurut Handri (2005) dalam 
Nugroho (2011) ukuran perusahaan 
memiliki 3 teori yang menjelaskan tentang 
hubungan perusahaan dan tingkat 
keuntungan yaitu teori teknologi 
menjelaskan bahwa bagaimana faktor-
faktor yang menentukan besarnya ukuran 
perusahaan yang optimal serta 
pengaruhnyaa terhadap profitabilitas 
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dimana teori ini memfokuskan pada proses 
produksi dan investasi pada modal fisik 
yang diperlukan untuk menghasilkan 
output., teori organisasi menjelaskan 
tentang menjelaskan bahwa ukuran 
perusahaan berhubungan dengan 
profitabilitas dimana didalam teori ini 
lebih dikaitkan dengan biaya transaksi, 
biaya keagenan dan didalamnya terdapat 
teori critical resources, dan teori 
institusional menjelaskan bahwa ukuran 
perusahaan dengan faktor-faktor seperti 
sistem perundang-undangan, peraturan, 
peraturan tentang anti-trust, perlindungan 
hak patent, ukuran pasar dan 
perkembangan pasar keuangan. 
2.3 Intellectual Capital   
Intellectual Capital merupakan materi 
intelektual yang telah diformalisasikan, 
ditangkap, untuk menciptakan kekayaan, 
dengan menghasilkan suatu aset yang 
bernilai tinggi Ulum (2009) dalam 
Widiatmoko (2015). Menurut Widiatmoko 
(2015) Intellectual Capital diakui dapat 
meningkatkan keuntungan perusahaan 
yang labanya dipengaruhi oleh inovasi dan 
knowledge-intensive services. 
Berdasarkan  metode VAIC terdapat 
tiga komponen  tahapan perhitungan ialah 
sebagai berikut Ulum (2009) dalam 
Widiatmoko (2015):  VAIC = 
VACA+VAHU+STVA 
a. Tahap Pertama : Menghitung Value 
Added (VA): VA = OUT – IN  
b.Tahap Kedua: Menghitung Value Added 
Capital Employed : VACA = VA/CE  
c.Tahap ketiga : Menghitung Value Added 
Human Capital (VAHU) :VAHU = VA/H 
d.Tahap Keempat : Menghitung Struktural 
Capital Value Added : STVA = SC/VA  
2.4 Profitabilitas 
Menurut Harahap, (2015, h. 304) 
profitabilitas ialah kemampuan perusahaan 
untuk mendapatkan laba melalui semua 
kemampuan, dan sumber yang ada seperti 
kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah 
karyawan, jumlah cabang, dan 
sebagaiannya. 
 
 
2.5 Kerangka Pemikiran 
 
 
                                          
                                            
 
 
     Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran  
Gambar diatas digunakan untuk 
melihat pengaruh variabel bebas 
(Intellectual Capital dan Ukuran 
Perusahaan ) terhadap Variabel terikat 
(Profitabilitas) baik secara parsial maupun 
simultan. 
2.6    Hipotesis 
 Hipotesis yang penulis ambil 
adalah : 
Ha1 :Intellectual capital  memiliki 
pengaruh terhadap profitabilitas pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia pada periode 
2011-2014. 
H01:Intellectual capital  memiliki tidak 
pengaruh terhadap profitabilitas pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia pada periode 
2011-2014. 
Ha2:Ukuran perusahaan memiliki pengaruh  
terhadap profitabilitas pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia pada periode 2011-
2014. 
H02 :Ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia pada periode 2011-
2014. 
Ha3:Intellectual capital dan ukuran 
perusahaan berpengaruh   secara bersama-
sama  terhadap profitabilitas.  
H03:Intellectual capital dan ukuran 
perusahaan tidak  berpengaruh secara 
bersama-sama  terhadap profitabilitas. 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Menurut Sugiyono (2013, h. 8), 
pendekatan penelitian terbagi menjadi dua 
yaitu:  
a. Metode kuantitatif  
Metode kuantitatif dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang 
berdasarkan pada filsafat positivisime, 
  
       Profitabilitas  
 
 
 
 Ukuran perusahaan  
 Intellectual  capital  
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digunakan untuk meneliti pada populasi 
dan sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrument penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif atau 
statistik, dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. 
b.Metode kualitatif  
Metode kualitatif adalah metode 
penelitian yang berdasarkan pada filsafat 
post positifvisme , digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 
(sebagai lawannya adalah eksperimen) 
dimana penelitian adalah sebagai 
instrument kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif atau 
kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna dari pada 
generilisasi. Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif dengan penelitian kausal, yaitu 
untuk menyelidiki hubungan sebab akibat 
dengan cara mengamati variabel-variabel 
terhadap akibat yang ada, mencari kembali 
faktor yang mungkin menjadi penyebab 
melalui data tertentu. 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel  
 Sampel adalah bagian dari 
karakteristik yang dimiliki oleh   populasi 
yang akan diteliti (Sugiyono, 2014 h. 81). 
Dalam penelitian ini, sampel diperoleh 
dengan metode  purposive sampling yaitu 
memilih sampel dengan kriteria tertentu. 
Sampel yang terpilih adalah 10 Bank 
Umum Syariah yang terdaftar di  Otoritas 
Jasa Keuangan selama tahun 2011 sampai 
2014 serta yang memenuhi kriteria-kriteria 
yang telah ditentukan oleh penulis untuk 
dijadikan sebagai sampel penelitian.  
 
3.3 Jenis Data 
Menurut Kuncoro (2014, h.127), jenis 
data ada dua macam yang terdiri dari: 
1.Data Primer 
 Data primer merupakan data yang 
diperoleh dengan cara survey di lapangan 
yang menggunakan semua metode 
pengumpulan data original. 
2.Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data yang 
dikumpulkan dan diolah terlebih dahulu 
oleh perusahaan. Data sekunder 
dikumpulkan untuk menyelesaikan 
masalah yang sedang dihadapi. Data ini 
dapat ditemukan dengan cepat, melalui 
berbagai sumber yaitu literatur artikel, 
serta situs di internet yang berkenaan 
dengan penelitian yang dilakukan. Dalam  
penelitian ini, sumber data yang digunakan 
adalah sumber dari data sekunder, dimana 
data tersebut diperoleh dari Bank Umum 
Syariah  yang terdaftar di Otoritas Jasa 
Keuangan tahun 2011 sampai 2014. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
Menurut Sugiyono (2013, h. 224), 
teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dalam 
penelitian adalah mendapat data, ada 
beberapa teknik pengumpulan data yaitu: 
observasi, wawancara, dokumentasi, 
Trianggulasi atau gabungan. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan untuk 
penelitian ini adalah studi dokumentasi, 
studi dokumentasi dalam penelitian ini 
dimaksudkan untuk memperoleh data 
dengan cara dokumentasi, yaitu 
mempelajari dokumen yang berkaitan 
dengan seluruh data yang diperlukan 
dalam penelitan. Di dalam melaksanakan 
metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti laporan 
keuangan perusahaan serta dokumen lain 
dalam perusahaan yang relevan dengan 
kepentingan penelitian. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
3.5.1 Analisis Regresi Linear Berganda 
Teknik analisis data yang digunakan 
didalam penelitian ini dilakukan dengan 
mengunakan analisis regresi berganda. 
Analisis regresi berganda adalah teknik 
statistik melalui koefisien parameter untuk 
mengetahui besarnya pengaruh variabel 
independen yaitu Intellectual capital  dan 
ukuran perusahaan  terhadap dependen 
yaitu profitabilitas. Untuk menguji sifat 
berarah positif dn negatif, maka akan 
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digunakan software statistical product and 
service solution (SPSS). 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
Keterangan:  
Y = profitabilitas 
a  = Konstanta (dimana garis      
melintasi sumbu Y) 
b1 = Kemiringan untuk   
Variabel X1 
b2 = Kemiringan untuk 
Variabel X2 
X1 = Pendidikan 
X2 = Pendapatan 
e  = Variabel pengganggu 
 
3.5.2 Analisis Desktiptif 
Statistik deskriptif ialah yang 
memberikan gambaran atau deskriptif 
tentang suatu data yang dilihat dari nilai 
rata-rata (mean), standar deviasi, varian, 
maksimum, minimum, sum, range, 
Kurtosis dan Swekness (kemencengan 
distribusi) (Ghozali, 2013 h. 19). Kurtosis 
dan skweknes ialah pengukuran untuk 
melihat apakah data yang diuji 
berdistribusi secara normal atau tidak. 
Skweknes mengukur kemencengan dari 
data dan Kurtosis untuk mengukur puncak 
dari distribusi data tersebut. Data yang 
dikatakan berdistribusi normal jika 
Skweknes dan Kurtosis mendekati angka 
nol (SPSS Indonesia, 2014). 
 
3.5.3 Uji Asumsi Klasik 
  Menurut Hamdi dan Bahruddin 
(2012, h. 110) Uji asumsi klasik umumnya 
disertakan dalam menilai kehandalan 
model atau digunakan sebagai uji 
persyaratan atau suatu analisis. Menurut 
Ghozali (2013, h. 103) ada beberapa uji 
yang ada di asumsi klasik: 
3.5.3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk 
apakah dalam model regresi, variabel 
penggangu atau residual memiliki 
distribusi normal. seperti diketahui bahwa 
uji t dan f mengasumsikan bahwa nilai 
residual mengikuti distribusi normal. kalau 
asumsi ini dilanggar maka uji statistik 
tidak valid untuk jumlah sampel kecil. 
(Ghozali 2013, h. 154).  
 
3.5.3.2 Uji Multikolinieritas 
Uji multikolineritas bertujuan 
untuk menguji apakah model regresi di 
temukan adanya korelasi antar variabel 
bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di 
antara varibel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka 
variabel-variabel ini tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal adalah variabel 
independen yang nilai korelasi antar 
sesama variabel independen sama dengan 
nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolineritas  dengan melihat R2 yang 
dihasilkan oleh estimasi model regresi 
empiris sangat tinggi, tetapi secara 
individual varabel-variabel independen, 
menganalisis matrik korelasi varabel-
variabel independen  ada korelasi yang 
cukup tinggi (diatas 0,90) maka 
merupakan indikasi adanya 
multikolonieritas, multikolonieritas dapat 
di lihat dari nilai tolerance, dan lawanya 
variance inflation factor (VIF).  
 
3.5.3.3Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan apakah 
dalam model regresi linear ada korelasi 
antara kesalahan penggangu pada periode t 
dengan kesalahan penggangu pada periode 
t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, 
maka dinamakan ada problem 
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena 
observasi yang yang berurutan sepanjang 
waktu berkaitan satu sama lainnya. 
Masalah ini timbul karena residual. Ada 
beberapa cara yang dapat digunakan untuk 
mendetekasi ada atau tidaknya 
autokorelasi. 
a.Uji Durbin Watson (DW test) 
Uji Durbin Watson hanya 
digunakan untuk autokorelasi tingkat satu 
dan mensyaratkan adanya intercept 
(konstan)dalam model regresi dan tidak 
ada variabel lag di antara variabel 
independen. 
b.Uji Lagrange multiplier (LM test) 
Uji autokorelasi dengan LM test 
terutama digunakan untuk sampel besar di 
atas 100 observasi.   
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c.Autokorelasi dengan  Runs Test 
Pengujian autokorelasi dengan 
runs test dari statistic non-parametrik dapat 
pula digunakan untuk menguji antara 
residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika 
antara residual tidak terdapat hubungan 
korelasi maka dikatakan bahwa residual 
adalah acak atau random. Run test 
digunakan untuk melihat apakah data 
residual terjadi secara random atau tidak 
(sistematis). 
3.5.3.4 Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedasitas bertujuan 
menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual suatu pengamatan ke pengamatan 
lain. Jika variance dari residual suatu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut homoskedasititas jika 
berbeda disebut heteroskedasititas. Ada 
beberapa cara untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya heteroskedasitisitas yaitu :  
a.Melihat grafik plot  
  antara nilai prediksi  variabel 
terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan 
residual SRESID, dan dengan 
b.Uji park 
Uji park  mengemukakan metode 
bahwa variance (s2) merupakan fungsi dari 
varabel-variabel independen.  
c.Uji White 
Uji White pada dasarnya uji white 
mirip dengan kedua uji park dan glejser. 
Menurut white, uji ini dapat dilakukan 
dengan meregres residual kuadrat dengan 
variabel inedpenden, variabel independen 
kuadrat dan perkalian variabel independen. 
Misalkan kita punya dua variabel 
independen X1 dan X2 dimana dengan 
menghitung R2 dengan C2 dimana C2 = n x 
R2, pengujianny adalah jika C2  hitung < 
C2 tabel. Maka tidak terjadinya 
heteroskedasititas.  
3.5.3.5Uji Linieritas 
Uji ini digunakan untuk melihat 
apakah spesifikasi model yang digunakan 
sudah benar atau tidak. Apakah fungsi 
yang digunakan dalam suatu studi empiris 
sebaiknya berbentk linear, kuadrat atau 
kubik. Dengan uji linieritas akan di peroleh 
informasi apakah model empiris sebaiknya  
linear, kuadrat atau kubik. Ada beberapa 
uji yang dapat digunakan. 
a.Uji Durbin Watson 
Uji ini biasanya dilakukan untuk 
melihat ada tidaknya autokorelasi dalam 
suatu model regresidari model tersebut 
dapat dilihat model tersebut pada 
persamaan satu atau dua, jika persamaan 
satu terpenuhi maka model yang tepat 
adalah liniear.  
b.Ramsey Test 
Uji ini dikembangkan oleh Ramset Test 
tahun 1969. Ramsey Test menyarankan 
suatu uji yang disebut general test of 
specification atau RESET. Untuk 
melakukan uji ini kita harus membuat 
suatu asumsi atau keyakinan bahwa fungsi 
yang benar dalah fungsi linear. Dengan 
cara membandingakn f tabel  dengan fhitung  
maka model  regresi dalam bentuk linear. 
 
3.5.4 Uji Hipotesis 
Untuk uji hipotesis, penulis 
menggunakan uji t dan uji F. Penjelasan 
keduanya dapat dijelaskan sebagai berikut. 
 
3.5.4.1 Uji t 
 Menurut Ghozali (2012, h. 98) uji 
statistik t pada dasarnya menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas atau independen secara individual 
dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Cara melakukan uji t adalah 
sebagai berikut:  
1. Quick look : bila jumlah degree of 
freedom (df) adalah 20 atau lebih, 
dan derajat kepercayaan sebesar 
5%, maka Ha yang menyatakan bi 
≠ 0 dapat ditolak bila nilai t lebih 
besar dari 2 (dalam nilai absolut). 
Dengan kata lain, dapat menerima 
hipotesis alternatif yang 
menyatakan bahwa suatu variabel 
independen secara individual 
mempengaruhi variabel dependen. 
2. Membandingkan nilai statistik t 
dengan titik kritis menurut tabel. 
Apabila nilai statistik t hasil 
perhitungan lebih tinggi 
dibandingkan nilai t tabel, 
menerima hipotesis alternatif yang 
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menyatakan bahwa suatu variabel 
independen secara individual 
mempengaruhi variabel dependen. 
 
3.5.4.2 Uji F 
Menurut Ghozali (2012, h. 98) uji 
statistik F pada dasarnya menunjukkan 
apakah semua variabel independen atau 
variabel bebas yang dimasukkan dalam 
model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen 
atau variabel terikat. Kriteria pengambilan 
keputusan dalam statistik F adalah sebagai 
berikut: 
1. Quick look : bila nilai F lebih besar 
dari pada 4 maka Ha dapat ditolak 
pada derajat kepercayaan 5%. 
Dengan kata lain, dapat menerima 
hipotesis alternatif yang 
menyatakan bahwa semua variabel 
independen secara serentak dan 
signifikan mempengaruhi variabel 
dependen. 
2. Membandingkan nilai F hasil 
perhitungan dengan nilai F 
menurut tabel. Bila nilai F hitung 
lebih besar dari pada nilai F tabel, 
maka Ha ditolak dan H0 diterima. 
 
3.5.4.3 Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) pada 
Dasarnyamengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan 
variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu, niai 
R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel bebas dalam menjelaskan variabel 
terikat amat terbatas. Nilai yang mendekati 
satu berarti variabel-variabel bebas  
memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk  x  memprediksi variasi 
variabel terikat (Ghozali, 2016, h. 95). 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
4.1.1   Sejarah Otoritas Jasa Keuangan 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) ialah 
lembaga yang dibentuk berdasarkan 
undang-undang 21 tahun 2011. Tujuan 
dibentuknya OJK adalah agar bisa 
mengawasi seluruh kegiatan di setiap 
sektor jasa keuangan yang diselengarakan 
secara teratur, adil, transparan dan juga 
mampu mewujudkan sistem keuangan 
yang tumbuh secara berkelanjutan, dan 
juga bisa melindungi masyarakat serta 
konsumen 
 
4.1.2 Visi dan Misi Otoritas Jasa 
         Keuangan 
Visi OJK adalah menjadi lembaga 
pengawas industri jasa keuangan yang 
terpercaya, melindungi kepentingan 
konsumen dan masyarakat dan mampu 
mewujudkan industri jasa keuangan 
menjadi pilar perekonomian nasional yang 
berdaya saing global serta dapat 
memajukan kesejahteraan umum. 
Misi OJK adalah  
1. Mewujudkan terselengarakan seluruh 
kegiatan di dalam sektor jasa 
keuangan secara teratur, adil, 
transparan, dan akuntabel.  
2. Mewujudkan sistem keuangan yang 
tumbuh secara berkelanjutan dan 
stabil.  
3. Melindungi kepentingan konsumen 
dan masyarakat. 
 
4.1.3 Sejarah Bank Umum Syariah 
Kehadiran bank syariah di 
Indonesia pertama kali ialah berdirinya 
Bank Muamalat pada tahun 1991 bank ini 
beroperasi pada tahun 1992, untuk 
mengetahui sejarah kehadiran bank syariah 
yang lainnya diuraikan sebagai berikut: 
  Tahun 1967-1983 
 Lahirnya regulasi perbankan syariah 
pada tahun 1967 dengan dikeluarkanya 
undang-undang tentang pokok-pokok 
perbankan yaitu dalam pasal 13 huruf c 
diterangkan bahwa didalam usaha bank 
beroperasi menggunakan sitem kredit dan 
tidak mungkin  melaksanakan kredit tanpa 
bunga pada era tahun 1980an terjadi 
pengendalian tingkat bunga oleh 
pemerintah karena bank-bank yang 
tergantung dengan likuiditas Bank 
Indonesia oleh sebab itu pemerintah 
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mengeluarakan regulasi 1 juni 1983 yang 
membuka belenggu tingkat bunga 
deregulasi ini dapat menimbulkan 
penentuan tingkat bunga sebesar 0% yang 
penerapannya merupakan dari perjanjian 
murni dari bank syariah melalui prinsip 
bagi hasil. 
Tahun 1988 
5 tahun semenjak terjadinya regulasi 
tersebut, pemerintah akan memperluas 
peluang bisnis di bagian perbankan, hal 
tersebut dilakukan memobilisasi dan dana 
unttuk masyarakat menunjang 
pembangunan, dan pada tangal 27 oktober 
1988 pemerintah mengeluarkan paket 
kebijaksanaanya dan pada bulan oktober 
yang berisi tentang perbankan yang 
memungkinkan pendirian bank-bank baru 
selain bank yang telah ada. 
Tahun 1991- Sekarang 
Pada tahun ini Bank Muamalat 
Indonesia kemudian lahir sebagai kerja tim 
bersama MUI dan mulai beroperasi 
setahun kemudian, pada saat ini 
pemerintah mengeluarkan undang-undang 
No.7 Tahun 1992 tentang perbankan yang 
mengenalkan system bagi hasil dalam 
pasal 6 huruf (m) dan pasal 13 huruf (c) 
menyatakan bahwa salah satu usaha bank 
umum dan perkreditan rakyat berdasarkan 
prinsip bagi hasil.  Kemudian pada tahun 
1998 terjadi perubahan undang-undang 
No.7 Tahun 1992 tentang perbankan 
menjadi undang-undang No.10 Tahun 
1998, perubahan ini mendorong 
berkembangnya keberadaan sistem 
perbankan syariah di Indonesia bank 
umum di perbolehkan untuk melakukan 
kegiatan usaha berdasarkan prinsip 
syariah, yaitu melalui  unit usaha syariah 
(UUS) dan  perbankan lebih memilih 
melaksanakan kegiatannya berdasrkan 
sistem syariah sehinga di keluarkan 
peraturan undang-undang pada tahun 2008 
tentang perbankan syariah yang 
melengkapi minimnya regulasi perbankan 
selama ini. Undang-undang No.21 Tahun 
2008 mengatur beberapa ketentuan baru 
dibidang perbankan syariah antara lain 
otoritas fatwa dan komite perbankan 
syariah, pembinaan dan penawasan 
syariah, pemilih Dewan Pengawas Syariah 
(DPS), dan konversi Unit Usaha Syariah 
(UUS) menjadi Bank Umum Syariah 
(BUS). 
4.1.4 Profil Singkat Perusahaan 
1. Bank Syariah Mandiri 
PT Bank Mandiri bertujuan  untuk 
melakukan pengembangan layanan 
perbankan yang membentuk tim 
pengembangan dan melakukan konsolidasi 
di kelompok  PT Bank Mandiri (Persero) 
Tbk. Dalam tim pengembangan tersebut 
Bank Syariah memandang pemberlakukan 
undang-undang untuk melakukan konversi 
pada PT Bank Susila Bakti dari 
sebelumnya berjalan dengan bank 
konvensional hingga beralih menjadi bank 
syariah, maka dari itu tim pengembangan 
tersebut melakukan beberapa persiapan 
berupa sistem dan infrastruktur, sehingga 
BSB dalam kegiatannya bisa 
bertransformasi dari bank konvensional 
menjadi bank yang beroperasi berdasarkan 
prinsip-prinsip islam atau prinsip syariah 
dengan nama PT Bank Syariah Mandiri 
sebagai yang telah tercantum dalam akta 
Notaris:  Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 
September 1999. 
2. Bank Muamalat Syariah 
Bank Muamalat syariah didirikian 
oleh loka karya bunga bank yang 
diselenggarakan oleh majelis ulama 
indonesia yang terjadi pada tanggal 18-20 
Agustus 1990 di cisarua bogor dan pada 
Tanggal 22-25 Agustus 1990 pembentukan 
bank murni syariah yang pertama di 
indonesia ini di teruskan oleh kelompok-
kelompok kerja dan akhirnya pada tangal 1 
november 1991 berdasarkan akte notaris 
Nomor 1 Tangal 1  November  oleh Yudo 
Paripurno, S.H dengan izin menteri 
kehakiman nomor C2.2413.T.01.01. 
Tangal 21 Maret 1992/Berita Negara 
Republik Indonesia Tangal 28 April 1992 
Nomor 34. Lalu pada saat itu diperoleh 
komitmen dari berbagai belah pihak untuk 
membeli saham sebanyak 84 Miliar dan 
pada saat pendirian di Istana bogor 
diperoleh juga dana tambahan dari 
masyarakat jawa barat senilai 106 miliar 
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sebagai dukungan mereka untuk 
terbangunnya Bank Muamalat Syariah 
dana bantuan ini lah sebagai modal awal 
dan berdasarkan surat keputusan menteri 
keuangan RI nomor 1223/MK.013/1991 
Tanggal 5 November 1991 serta izin 
keputuan menteri keuangan RI nomor 
430/KMK.013/1992 yang pada saat 
tersebut tanggal ialah bertepatan dengan 
tanggal 27 Syawal 1412 H. berdirilah Bank 
Muamalat Syariah. Pada 27 Oktober Bank 
Muamalat dipercara dari Bank Indonesia 
sebagai bank devisa. 
3. Bank Mega Syariah 
Kehadiran PT Bank Mega Syariah 
berawal dari PT Bank Umum Tugu (Bank 
Tugu). Bank umum yang didirikan pada 14 
Juli 1990 tersebut diakuisisi CT Corpora-
dahulu bernama Para Group-melalui PT 
Para Global Investindo dan PT Para Rekan 
Investama pada 2001. Sejak awal, para 
pemegang saham memang ingin 
mengonversi bank umum konvensional itu 
menjadi bank umum syariah. Keinginan 
tersebut terlaksana ketika Bank Indonesia 
mengizinkan Bank Tugu dikonversi 
menjadi PT Bank Mega Syariah Indonesia 
(BSMI) pada 27 Juli 2004. Pengonversian 
tersebut dicatat dalam sejarah perbankan 
Indonesia sebagai upaya pertama 
pengonversian bank umum konvensional 
menjadi bank umum syariah. Bank Mega 
Syariah mulai memasuki pasar perbankan 
mikro dan gadai. Strategi tersebut 
ditempuh karena ingin berperan lebih besar 
dalam peningkatan perekonomian umat 
yang mayoritas memang berbisnis di 
sektor usaha mikro dan kecil.  
4. Bank Rakyat Indonesia Syariah 
PT Bank Rakyat Indonesia Syariah 
dahulunya ialah akuisisi dari Bank Arta 
pada 19 desember 2007, PT Bank Rakyat 
Indonesia Syariah resmi beroperasi pada 
tanggal 17 november 2008 dengan 
mendapat izin dari Bank Indonesia pada 
tangal 16 Oktober 2008 melalui surat 
No.10/67/KEP.GBI/DpG/2008. Pada 
Tanggal 19 Oktober 2008 di adakan tanda 
tanggan akta pemisahan Unit Usaha 
Syariah (UUS) PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk. Yang dilakukan oleh 
Direktur utama PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk.  
5. Bank Bukopin Syariah 
Berawal dari sebuah bank umum di 
Indonesia bernama PT Bank Persyarikatan 
Indonesia yang diakuisisi oleh PT Bank 
Bukopin Tbk lalu dikembangkan dan 
dikonversikan menjadi bank syariah yang 
didirikan berdasarkan prinsip syariah 
dengan akta Nomor 102 Tanggal 29 Juli 
1990 dihadapan notaries Dr. Widjojo 
Wilami, S.H. di Samarinda. 
6. Bank Central Asia Syariah 
PT Bank Sentral Asia berdasarkan 
prinsip-prinsip syariah dan mulai 
melakukan kegiatan usaha setelah 
memperoleh izin operasi dari Bank 
Indonesia berdasrkan keputusan Bank 
Indonesia No.12/13/KEP.GBI/DpG/2010 
Tanggal 2 maret 2009 kemudian pada 
tanggal 5 april 2010 resmi beroperasi. 
7. Bank Victoria Syariah 
PT Bank Swaguna didirikan di Cirebon, 
Jawa Barat pada tahun 1966. Bank ini 
memulai kegiatan operasinya pada tanggal 
7 Januari tahun 1967. PT Bank Victoria 
International Tbk mengakuisisi 99,98% 
saham Bank Swaguna dan telah mendapat 
persetujuan dari Bank Indonesia tanggal 3 
Agustus 2007. Victoria Syariah beroperasi 
secara penuh dengan sistem syariah mulai 
1 April 2010. Entry point to be a syariah 
retail bank. Memperkokoh pondasi melalui 
pengembangan produk dan segmen bisnis 
baru membangun sales ritel dan fokus pada 
peningkatan produktifitas. 
8. Bank Panin Syariah 
Berawal dari sebuah Bank di kota 
Malang bernama Bank Bersaudara jaya , 
pada tahun 1997, bank di merelokasi 
kantor pusatnya ke kota Surabaya dan 
merubah nama menjadi PT Bank Harfa 
pada tahun 2007. Pt Bank Panin Syariah 
Tbk mengakuisisi Bank Harfa dan 
dikonversi menjadi PT Bank Panin Syariah 
dan pada tahun 2009 Tanggal 2 Desember 
Bank Harfa dresmi diganti dengan nama 
PT Bank Panin Bank Syariah yang 
berdasarkan prinsip- prinsip syariah 
dengan kegiatan usaha dan beroperasi 
berdasarkan izin dari Bank Indonesia 
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dengan surat keputusan Dewan Gubernur 
Bank Indonesia 
No.11/52/KEP.GBI/DpG/2009 Tanggal 6 
Oktober 2009.  
9. Bank Maybank Syariah 
Tonggak sejarah pendirian PT Bank 
Maybank Syariah Indonesia (Maybank 
Syariah) berawal pada Januari 1995 yaitu 
beroperasinya bank joint venture Indonesia 
- Malaysia, PT Bank Maybank Indocorp, 
yang menawarkan beragam jasa perbankan 
konvensional termasuk pembiayaan skala 
besar untuk nasabah korporasi serta 
komersial. Tahun 2010 menjadi saksi 
perubahan entitas PT Bank Maybank 
Indocorp menjadi bank syariah komersial 
dan berganti nama menjadi PT Bank 
Maybank Syariah Indonesia (Maybank 
Syariah).  Berdasarkan persetujuan Bank 
Indonesia tertanggal 23 September 2010, 
Maybank Syariah memulai kegiatan usaha 
sebagai bank syariah pada tanggal 1 
Oktober 2010. Pemegang saham PT Bank 
Maybank Syariah Indonesia adalah 
Malayan Banking Berhad (99%) dan PT 
Prosperindo (1%). Maybank Syariah 
memiliki total asset sebesar IDR 1,692 
triliun dan membukukan laba bersih 
sebesar IDR 40,27 milyar. Jumlah 
persetujuan pembiayaan mencapai IDR 
1,005 triliun untuk nasabah korporasi yang 
bergerak di berbagai sektor seperti jasa 
(43%), manufaktur (23%) dan kelistrikan 
(16%). Maybank Syariah kini tengah 
melakukan penguatan sistem IT guna 
mendukung kegiatan operasional serta 
pengembangan produk dan layanan baru. 
10. Bank Negara Indonesia Syariah 
PT Bank BNI Tbk membentuk Unit 
Usaha Syariah (UUS) untuk merespons 
kebutuhan masyarakat terhadap sistem 
perbankan yang lebih tahan terhadap krisis 
ekonomi. Dimulai dengan lima kantor 
cabang yakni di Yogyakarta, Malang, 
Pekalongan, Jepara, dan Banjarmasin. 
UUS BNI menghasilkan laba pertama 
sebesar Rp7,189 miliar dengan dukungan 
tujuh cabang. Berturut-turut UUS BNI 
mendapatkan penghargaan the most 
profitable bank di antara dua BUS dan 
delapan UUS. Pembentukan Tim 
Implementasi Bank Umum Syariah yang 
akan mentransformasikan UUS BNI 
menjadi PT Bank BNI Syariah sebagai 
implementasi dari UU Perbankan Syariah 
No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 
Syariah didukung dengan Peraturan Bank 
Indonesia No. 11/10/PBI/2009 tanggal 19 
Maret 2009 tentang Pemisahan Unit Usaha 
Syariah dari Bank Konvensional. 
Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur 
Bank Indonesia No. 12/41/KEP.GBI/2010, 
PT Bank BNI Syariah resmi beroperasi 
sebagai Bank Umum Syariah pada Tanggal 
19 Juni 2010 dengan 27 kantor cabang dan 
31 kantor cabang pembantu. Pada akhir 
Desember 2010 berhasil membukukan aset 
6,4 triliun, naik 21% dari Juni 2010. PT Bank 
BNI Syariah membukukan laba 66 miliar 
dengan dukungan 38 cabang, 54 kantor cabang 
pembantu, 4 kantor kas, serta lebih dari 1.000 
Syariah Channelling Outlet BNI (SCO BNI) 
dengan total aset 8,4 triliun pada akhir 
Desember 2011 
 
 
4.2 Hasil Pembahasan  
4.2.1 Uji Regresi Berganda 
 
Dari tabel diatas, di dapat persamaan 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh 
persaman regresi linier berganda sebagai 
berikut: 
Profitabilitas = 2,829 + 0,225IC - 0,101UP  
Keterangan :  
Y  = Profitabilitas 
IC = Intellectual Capital 
UP = Ukuran Perusahaan  
Berdasarkan tabel diatas didapat nilai 
konstanta sebesar 2,829. Hal ini 
menunjukkan bahwa jika Intellectual 
capital, dan Ukuran Perusahaan tetap atau 
tidak mengalami penambahan, 
pengurangan, atau sama dengan 0 maka 
Profitabilitas sebesar nilai konstanta yaitu 
2,829.  Nilai koefisien regresi untuk 
variabel Intellectual capital adalah sebesar 
0,225. Dari hasil ini maka dapat diartikan 
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bahwa setiap penambahan Intellectual 
capital sebanyak 1% akan menaikan 
Profitabilitas sebesar 0,225 atau 22,5%.   
Nilai koefisien regresi untuk variabel 
Ukuran Perusahaan adalah sebesar -0,101. 
Dari hasil ini maka dapat diartikan bahwa 
setiap penambahan Ukuran Perusahaan 
sebanyak 1% akan menurunkan 
Profitabilitas sebesar -0,101 atau 10,1%.  
 
4.2.2 Analisis Deskriptif 
 
Dari  tabel di atas dapat dilihat N 
sejumlah 40, nilai N ialah jumlah  data 
keseluruhan dimana data yang digunakan 
adalah 10 bank dengan 4 periode yaitu 
2011-2014, minumum -13,48 untuk 
Intellectual capital 13,37 untuk ukuran 
perusahaan dan -1,87 untuk profitabilitas,  
maximunnya senilai 6,51 untuk 
Intellectual capital, 24,86 untuk ukuran 
perusahaan, 6,93 untuk profitabilitas, 
standar deviasi 2,94830  untuk Intellectual 
capital, 3,20722 untuk ukuran perusahaan 
dan 41,40414 untuk profitabilitas. 
Kurtosis dan skwness untuk 
melihat apakah data tersebut berdistribusi 
normal atau tidak dengan data sebagai 
berikut berdasarkan hasil uji menggunakan 
SPSS didapat nilai Skewness dan kurtosis 
masing-masing -3,942 dan 20,802 untuk 
Intellectual capital, 1,283dan 0,602 untuk 
ukuran perusahaan,dan 1,317 dan 4,880 
untuk profitabilitas. 
 
 
 
 
 
 
 
4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
4.2.3.1 Uji Normalitas 
 
Berdasarkan Uji Kolmogorov-Smirnov Test 
diperoleh nilai Asymp.Sig. sebesar 0,442 
lebih besar dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal dan model regresi  layak digunakan 
untuk mengetahui apakah  ada tidaknya 
pengaruh variabel X (Intellectual Capital 
dan Ukuran Perusahaan) terhadap variabel 
Y (Profitabilitas). 
4.2.3.2 Uji Multikolinearitas 
 
Berdasarkan table uji 
multikolineritas, nilaiVIF IC(Intellectual 
capital) sebesar 1,002, UP( Ukuran 
perusahaan) sebesar 1,002 yang berarti 
lebih kecil dari 10, maka model tersebut 
dikatakan tidak terjadi multikolineritas, 
dan model tersebut layak digunaka untuk 
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 
variabel X (Intellectual Capital, Ukuran 
Perusahaan ) terhadap Y (Profitabilitas). 
 
4.2.3.3 Uji Autokorelasi 
 
Berdasarkan tabel di atas pada Asmyp. Sig 
sebesar 0,262 berarti bahwa lebih besar 
dari 0,05 maka model tersebut layak untuk 
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh X 
(Intellectual Capital, dan Ukuran 
perusahaan) terhadap Y (Profitabilitas). 
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4.2.3.4 Uji Heteroskedastisitas 
 
Berdasarkan Tabel diatas dengan 
mengunakan uji white  melihatkan pada 
tabel summary dimana R.square 0,262 
dimana Csquare lebih kecil dari Ctabel dengan 
nilai Csquare 10,48 sedanglan Ctabel  dengan nilai 
50,998. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi heteroskedasititas pada model tersebut, 
maka model tersebut layak digunakan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara 
variabel X (Intellectual capital dan Ukuran 
perusahaan) terhadap Y(Profitabilitas). 
4.2.3.5 Uji Linieritas 
 
Berdasarkan tabel diatas pada nilai 
R.square sebesar 0,136 yang berarti Chitung 
senilai 5,44 dan C tabel 52,192 dapat 
disimpulkan data dengan nilai hasil uji 
linieritas adanya linier di mana nilai Chitung  
lebih kecil dari pada Ctabel  dengan nilai 
5,44 < 52,9192. 
 
4.2.4 Uji Hipotesis 
 
4.2.4.1 Uji F 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat 
disimpulkan bahwa hasil pengujian 
variabel X1, dan X2 (Intellectual capital, 
dan Ukuran Perusahaan) menujukan Fhitung 
6,714 dengan nilai signifikan sebesar 0,003 
sedangkan Ftabel df= dengan α= 5% di 
dapat dengan nilai 3,25, maka dapat 
disimpulkan bahwa nilai Fhitung (6.714) > 
Ftabel (3,25), hal ini menujukan bahwa Ha3 
diterima di mana variabel Intellectual 
capital, dan Ukuran Perusahaan secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap 
Profitabilitas dan bersifat signifikan. 
Berdasarkan dari kriteria 
pengujiannya, jika F hitung > F tabel 
maka Ha diterima dan Ho ditolak, 
sedangkan jika F hitung < F tabel maka 
Ha ditolak dan Ho diterima. Analisis hasil 
uji F (simultan): 
Ha: Terdapat pengaruh yang 
signifikan antara Intellectual capital, dan 
ukuran perusahaan terhadap profitabilitas 
pad Bank Umum Syariah di Indonesia. 
 
 
4.2.4.2 Uji t 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat 
disimpulkanbahwa hasil pengujian variabel 
X1 (Intellectual capital) menujukan thitung 
3,348 dengan nilai signifikan sebesar 0,002 
sedangkan ttabel df= dengan α= 5% di dapat 
dengan nilai 2,02619, maka dapat 
disimpulkan bahwa nilai thitung (3,348) > 
ttabel (2,02619), hal ini menujukan bahwa 
Ha1 diterima di mana variabel Intellectual 
Capital berpengaruh terhadap 
Profitabilitas dan bersifat secara 
signifikan. 
Berdasarkan tabel diatas dapat 
disimpulkan bahwa hasil pengujian 
variabel X2 (Ukuran Perusahaan) 
menujukan thitung -1,639 dengan nilai 
signifikan sebesar 0,110 sedangkan ttabel 
df= dengan α= 5% di dapat dengan nilai 
2,02619, menurut (wiyono, 2011, h. 194) 
bahwa -t hitung>-ttabel,  maka Ha ditolak, 
dimana dapat disimpulkan bahwa nilai 
thitung (-1.639) > ttabel (-2,02619), hal ini 
menujukan bahwa Ho2 diterima di mana 
variabel Ukuran Perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap Profitabilitas dan 
bersifat tidak signifikan. 
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5.KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh penulis mengenai 
pengaruh Intellectual capital, dan 
ukuran perusahaan terhadap 
profitabilitas pada Bank Umum 
Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa 
Keuangan periode 2011-2014, maka 
peneliti menarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji t 
menunjukan bahwa Ha1 diterima 
H01 ditolak yang dapat 
mengartikan bahwa variabel 
Intellectual capital mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap 
Profitabilitas secara parsial pada 
perusahaan perbankan syariah di 
Indonesia pada tahun 2011-2014. 
Sedangkan  berdasakan hasil 
dengan menggunakan uji t 
menunjukan bahwa H02 diterima 
Ha2 ditolak dimana ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas. 
2. Berdasarkan hasil uji simultan 
dapat disimpulkan bahwa Ha3 
diterima Ho3 diterima, di mana 
variabel Intellectual capital, dan 
Ukuran Perusahaan secara 
bersama-sama berpengaruh 
terhadap Profitabilitas dan bersifat 
signifikan terhadap bank umum 
syariah di Indonesia periode 2011-
2014.  
 
5.2. SARAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan tentang pengaruh 
Intellectual capital dan ukuran 
perusahaan profitabilitas pada 
perusahaan perbankan syariah di 
Indonesia periode 2011-2014, maka 
peneliti dapat memberikan saran ,yaitu: 
1. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat digunakan 
sebagai gambaran untuk pihak 
manajemen perusahaan, 
khususnya bagi 10 perusahaan 
perbankan syariah  yang 
masuk sebagai objek 
penelitian ini untuk mengukur 
kinerja perusahaan yang 
diukur menggunakan variabel 
Intellectual capital , ukuran 
perusahaan, yang berpengaruh 
terhadap profitabiitas 
perusahaan. 
2. Bagi Investor 
Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat digunakan 
untuk investor, sebagai 
pertimbangan dalam 
melakukan investasi. Penulis 
mengharapkan investor dapat 
mempertimbangkan kinerja 
perusahaan dalam melihat 
pengetahuan akan  modal 
intelektual para perusahaan 
yang akan dipilih untuk 
menginvestasikan  
kepentingan konsumen, dan 
melihat ukuran perusahaan , 
agar investor dapat menerima 
hasil atau Return yang cukup 
atau sangat baik. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini 
diharapkan dapat menjadikan 
refrensi bagi penelitian 
selanjutnya, dan penulis 
mengharapkan bagi para 
peneliti selanjutnya untuk 
dapat menambah periode 
penelitian dan memperbanyak 
sampel penelitian dengan 
menggunakan seluruh sampel 
perbankan syariah yang 
berada di Otoritas Jasa 
Keuangan. Peneliti 
selanjutnya juga diharapkan 
dapat menambah variabel 
yang akan diteliti agar 
mendapatkan hasil penelitian 
yang lebih baik. 
 
 
 
 
 
 
 
14 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Aritkunto 2011, Posedur Penelitiaan 
Suatu Pendekatan Praktik, 
Cetakan ke-11, Penerbit Rineka 
Cipta, Jakarta. 
 
Alipour  2012, The Effect of 
Intellectual Capital on Frim 
Performance: an 
Investigation of Iran 
Insurance Companies, 
Academic Member of the 
Faculty of Accounting & 
Finance, , VOL. 16 NO. 1 
2012, h. 53-66, Islamic Azad 
University Khalkhal Branch, 
Khalkhal, Iran,  Diakses 30 
Agustus 2016, dari 
www.emeraldinsight.com 
 
Ambarwati, dkk 2015, Pengaruh Modal 
Kerja, Likuiditas, dan Ukuran 
Perusahaan Terhadap 
Profitabilitas pada Perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia, e- 
Journal Akuntansi, Volume 3 
No.1, h. . Diakses 17 September 
2016, dari 
ejournal.undiksha.ac.id 
 
Bahruddin  2012, Metode Penelitian 
Kuantitatif Aplikasi dalam 
Pendidikan, Cetakan Pertama, 
Penerbit Deepublish, 
Yogyakarta. 
 
Dwipayani 2014, Pengaruh Intellectual 
Capital  Terhadap Profitabilitas 
dan Kinerja Pasar, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis, 
Universitas Diponegor, 
Semarang, h. 5-53 Diakses 15 
Agustus 2016 dari 
www.Eprint.undip.ac.id. 
E-syariah 2010 , Perkembangan Bank 
Syariah di Indonesia, Diakses 
26september 2016, dari 
www.cintasyariah.wordpress.c 
om. 
Fathi, dkk  2013, Impact of Intellectual 
Capital on Financial 
Performance, Internasional 
journal of Academic Research 
in Economic and Management 
Science, Vol.2, No.1, 2013, h.  
6 - 15,  University of Isfahan, 
Iran, Diakses 26 Agustus 2016, 
dari www.hrmars.com 
 
Faza,H 2014, Pengaruh Intellectual 
Capital  terhadap Profitabilitas, 
Produktivitas,dan Nilai 
Perusahaan pada Perusahaan 
Perbankan yang Terdaftar di 
BEI, jurnal EKBISI, vol. no 2 
juni 2014, h. 186-198, Diakses,  
dari 
www.download.portalgaruda.or
g 
 
Ghozali  2013,   Aplikasi Analisis 
Multivariate IBM SPSS 23, 
universitas diponegoro. 
Semarang. 
 
Herdyanto 2013, Pengaruh Intellectual 
Capital pada Financial 
Performance Perusahaan (studi) 
Empiris pada Perusahaan 
Infrastruktur, Utilitas, dan 
Transportasi yang Terdaftar di 
Bursa  Efek Indonesia tahun 
2009-2011), h. 1-89, Diakses 25 
Agustus 2016, dari 
www.eprints.undip.ac.id 
 
Harahap 2015, Analisis Kritis atas 
Laporan Keuangan, Penerbit 
PT Raja Grafindo Persada, 
 
 
 
 
 
 
 
15 
Jakarta. 
 
Irawan 2013, Pengaruh Ukuran 
Perusahaan terhadap Kinerja 
Intellectual Capital dengan  
Struktur Kepemilikan sebagai 
Variabel Moderating (Studi 
Empiris Pada Bank Umum yang 
), h. 15-53, Diakses  25 Agustus 
2016, dari 
wwweprints.undip.ac.id. 
 
Kusumowati 2013, Pengaruh 
Intellectual Capital terhadap 
Kinerja Perusahaan Studi Kasus 
pada Perusahaan Manufaktur  
yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2008-2012, h. 
1-79, Diakses 23 July 2016, 
dari www.eprints.undip.ac.id. 
 
Kartika dan Hatane 2013, Pengaruh 
Intellectual Capital pada 
Profitabilitas Perusahaan 
Perbankan yang Terdaftar  di 
Bursa Efek Indonesia pada 
Tahun 2007-2011, h. 14-24, 
Diakses 27 Agustus 2016, dari 
www.studentjournal.petra.ac.id. 
 
Kurniawan 2013, Pengaruh Likuiditas, 
Ukuran Perusahaan, 
Pertumbuhan Penjualan, dan 
Profitabilitas Terhadap Struktur 
Modal (Studi Empiris pada 
Perusahaan Sector Perdagangan 
Ritel di BEI Periode Tahun 
2009-2011), h. 1-118  , Diakses 
21 July 2016 ,dari 
www.eprints.uny.ac.id/ 
 
Kuncoro, Mudrajad 2014, Metode 
Riset Bisnis & Ekonomi, 
Cetakan Keempat, Penerbit 
Ailangga, Jakarta. 
 
Kolintama 2014 ,Pengaruh Komponen 
Itellectual Capital Terhadap 
Retun on Equity pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia 
Periode 2010-2013, h. 2-7 , 
Diakses 21 July 2016, Dari 
www.kim.ung.ac.id. 
 
Mumpuni 2013, Pengaruh Intellectual 
Capital terhadap Financial 
Performance (Studi Presepsi 
Karyawan PT BRP Setia Karib 
Abadi Semarang), h. 5-7,  
Diakses 2 September 2016 dari 
www.eprints.undip.ac.id. 
 
Maisaroh 2015, Pengaruh Intellectual 
Capital  dan Islamicity 
Performance Index  Terhadap 
Profitabilitas Perbankan Syariah 
di Indonesia, Jurnal Fakultas 
Ekonomi UIN Malang 2015, h. 
1-9, Diakses 22 July 2016, dari 
www.etheses.uin-malang.ac.id. 
 
Nugroho 2011, Analisis Pengaruh 
Likuiditas, Pertumbuhan 
Penjualan, Perputaran Modal 
Kerja, Ukuran Perusahaan dan 
Leverage Terhadap 
Profitabilitas perushaaan ( Studi 
pada Perusahaan Manufaktur 
yang terdaftar pada BEI Tahun 
2005-2009 ), fakultas ekonomi 
Universitas diponegoro, 
semarang, h. 16-77, Diakses 21 
July 2016, dari 
www.eprints.undip.ac.id. 
 
Otoritas Jasa Keuangan, 2016, 
Metadata Statistik Pertumbuhan 
Perbankan Syariah Berdasarkan  
Laporan Stabilitas dan Sistem 
Keuangan (LSMK). 
 
 
 
 
 
 
 
 
16 
Prasetya, DN dan Mutmainah,S 2011. 
Analisis Pengaruh Intellectual 
Capital 
 Terhadap Islamicity Financial 
Performance Index Bank 
Syari’ah di Indonesia. Jurnal 
Manajemen dan Akuntansi, 
Vol. 12, No. 1, h 34-37, 
Diakses 19 July 2016 dari 
www.eprints.undip.ac.id 
 
Putri 2015,  Pengaruh Leverage, 
Ukuran Perusahaan, Perputaran 
Modal Kerja dan Likuiditas 
terhadap Profitabilitas, h. 1-12, 
Diakses 16 September 2016, 
dari www.eprints.mdp.ac.id 
 
Rambe 2011, Pengaruh Intellectual 
Capital Terhadap ROE pada 
Negara Indonesia dan Bank 
Muamalat, JMEI, Vol.2, No.2, 
2011, h. 53-60, Diakses 20 July 
2016, dari 
www.riset.umrah.ac.id. 
 
Rachmawati 2012, Pengaruh 
Intellectual Capital Terhadap 
ROA Perbankan, Jurnal 
Nasional /Volume 1/ Tahun 
2012. Akuntansi , Erlangga: 
Jakarta, h. 34-40, Diakses 26 
Agustus 2016, dari 
www.eprints.undip.ac.id 
 
Rambe 2012, Pengaruh Intellectual 
Capital Terhadap ROA pada 
Negara Indonesia dan Bank  
Muamalat, JEMI, Vol.3, No.2 
2012, h. 51-69, Diakses 21 July 
2016, dari  
www.riset.umrah.ac.id 
 
Rifai, Arifati, dan Magdalena 2013, 
Pengaruh Ukuran Perusahaan, 
Struktur Modal dan 
Pertumbuhan terhadap 
Profitabilitas Perusahaan 
Manufaktur, Utilitas, dan 
Transportasi yang terdaftar di  
BEI Tahun 2009-2011, h. 1-8, 
Diakses 15 Agustus 2016, dari  
www. riset.umrah.ac.id 
. 
Seftianne dan Ratih H 2011. “Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi 
Struktur Modal 
pada Perusahaan Publik Sektor 
Manufaktur”. Jurnal Bisnis Dan 
Akuntansi Vol. 13, No. 1, April 
2011, h. , Diakses  26 Agustus 
2016, www. 
www.stietrisakti.ac.id  
 
Sumatri, AD, 2012, Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Profitabilitas 
Perusahaan (studi pada 
Perusahan Manufaktur yang 
terdaftar di BEI Tahun 2006-
2010), Universitas Lampung, 
Bandar Lampung, h. 2-31,  
Diakses 26 September 2016, 
dari  www.fe-
akuntansi.unila.ac.id 
 
Sugiyono 2014, Metode Penelitian 
Kuantitatif, Kualitatif dan 
R&D, Alfabeta, Bandung. 
 
Tribun Bisnis 2014, Laba Bank Syariah 
  Turun Karena Pertahankan 
  Nasabah. 
 
Ulum 2013, Model Pengukuran Kinerja 
Intellectual Capital dengan IB-
VAIC di Perbankan Syariah, 
Vol. 7, No. 1, h. 185-203, 
Diakses 16 Agustus 2016,www. 
 inferensi.iaisalatiga.ac,id 
 
Wahyuni, P 2015 , Mengukur Kinerja 
Intellectal Capital dengan 
 
 
 
 
 
 
 
17 
Model IB-VAIC 
 Implementasi Resourced Based 
Theory pada Perbankan Syariah 
di Indonesia, h. 99-114 diakses 
28 July 2016, dari 
www.publikasiilmiah.ums.ac.id. 
 
Widiatmoko 2015, Pengaruh 
Intellectual Capital terhadap 
Profitabilitas Perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia, h. 6-117,  
Diakses 8 September 2016, dari 
www.eprints.uny.ac.id. 
 
Yulia  2013, Analisis Pengaruh Ukuran 
Perusahaan, Profitabilitas, 
Financial Leverage, dan Nilai 
Saham terhadap Perataan Laba 
(Income Smoothing) pada 
Perusahaan (Studi Kasus pada 
Perusahaan yang terdaftar pada 
BEI pada Tahun 2005-2009), 
fakultas enomoni Universitas 
Padang, Padang, dari www. 
ejournal.unp.ac.id 
 
